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ABSTRAK 

 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH MILIK 

PEMERINTAH SEBELUM DAN SESUDAH MERGER  

DENGAN METODE RGEC 

 

Oleh:  

Nadya Oktaviony; H. Taufik, S.E., M.B.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan bank 

syariah milik pemerintah sebelum dan sesudah merger dengan menggunakan 

metode Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan komparatif dengan jenis data 

sekunder berupa laporan keuangan triwulan yang diperoleh dari website resmi bank 

dan www.ojk.co.id. Sampel yang diperoleh menggunakan teknik sampling jenuh 

yakni semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Syariah, Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah, Bank Syariah 

Mandiri (BSM) dan Bank Syariah Indonesia (BSI). Hipotesis diuji dengan Paired 

Sample T-Test untuk data berdistribusi normal dan Wilcoxon Signed Rank Test 

untuk data berdistribusi tidak normal. Hasil uji hipotesis menunjukkan rasio NPF, 

PDN, ROA, ROE dan BOPO memberikan hasil bahwa rasio tersebut terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger. Sedangkan, rasio FDR dan 

CAR menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah merger. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Bank Syariah Indonesia membaik setelah dilakukannya 

merger. 

 

Kata Kunci: Kesehatan Bank, RGEC, Merger. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE SOUNDNESS LEVEL OF GOVERNMENT-OWNED 

ISLAMIC BANKS BEFORE AND AFTER THE MERGER  

WITH THE RGEC METHOD 

 

By:  

Nadya Oktaviony; H. Taufik, S.E., M.B.A 

 

This study aims to determine differences in the soundness level of government-

owned Islamic banks before and after the merger using the Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings and Capital methods. This study uses 

quantitative and comparative methods with secondary data types in the form of 

quarterly financial reports obtained from the bank's official website and 

www.ojk.co.id. The samples obtained used a saturated sampling technique, namely 

all members of the population were used as samples, namely Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) Syariah, Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah, Bank Syariah Mandiri 

(BSM) and Bank Syariah Indonesia (BSI). The hypothesis was tested with the 

Paired Sample T-Test for normally distributed data and the Wilcoxon Signed Rank 

Test for abnormally distributed data. The results of the hypothesis test show that 

the ratios of NPF, PDN, ROA, ROE and BOPO give the result that these ratios have 

significant differences before and after the merger. Meanwhile, the ratio of FDR 

and CAR shows that there is no significant difference before and after the merger. 

Based on the research that has been done, it can be concluded that Bank Syariah 

Indonesia improved after the merger. 

 

Keywords: Banking Health, RGEC, Merger. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perbankan merupakan salah satu industri keuangan yang berperan dalam 

mendukung pembangunan ekonomi negara. Perbankan sendiri berperan sebagai 

financial intermediary yaitu lembaga yang menghimpun dana milik kelebihan dana 

dan menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan (Pramana & Artini, 2016). 

Oleh karena itu, sangat diperlukannya kepercayaan dari masyarakat terhadap pihak 

bank, salah satu cara untuk mendapatkan dan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat atau nasabah bank, pihak bank harus memperhatikan tingkat kesehatan 

bank. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1983 

dengan adanya deregulasi perbankan. Hal tersebut membuahkan hasil yaitu PT 

Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Selanjutnya, 

perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam laporan Statistik Perbankan Syariah 

Desember 2021 Indonesia memiliki 12 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan 164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut Ulhaq 

dan Hasanah (2022) pasar berkembang di Indonesia saat ini ialah jual beli 

kepemilikan dalam perusahaan. Oleh karena itu, strategi yang dapat dipilih oleh 

perbankan dalam peningkatan pangsa pasar yaitu dengan penggabungan usaha atau 

kerjasama dengan pihak ke-tiga. Maka, industri perbankan dapat menggunakan 

berbagai strategi untuk mampu bersaing dan tidak tertinggal perusahaan dapat 
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melakukan merger (Firdaus & Setyowati, 2020). Adapun harapan perbankan dalam 

melakukan merger dan akuisisi yaitu (1) Pertukaran cadangan kas internal antara 

perusahaan yang menggabungkan diri akibatnya bank yang bergabung dapat 

mengendalikan risiko likuiditas dengan lebih baik (2) Modal perusahaan dan 

keunggulan dalam manajemen biaya karena peningkatan skala bisnis (3) Market 

power dalam persaingan, yang kemudian berdampak meningkatnya margin bunga 

pinjaman (Tarigan et al., 2016). Bank Syariah Indonesia merupakan satu-satunya 

perusahaan bank syariah yang dimiliki oleh pemerintah atau Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang melakukan merger. Bank tersebut merupakan hasil 

penggabungan antara Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), Bank Negara 

Indonesia Syariah (BNIS) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) melalui surat SR-

3/PB.1/2021 pada tanggal 27 Januari 2021 yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) secara resmi ketiga bank tersebut mendapatkan izin merger.  

Berikut data rata-rata rasio keuangan Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Posisi Devisa Neto (PDN), Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dari BRI Syariah, BNI 

Syariah dan Bank Syariah Mandiri pada tahun 2019-2020 sebelum perusahaan 

tersebut melakukan merger pada tahun 2021. 
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Sumber: www.ojk.go.id (diolah oleh peneliti) 

Gambar 1.1 Rata-rata rasio NPF, FDR, PDN, ROA, ROE, BOPO, dan CAR  

pada BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri  

Tahun 2019-2020 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas rasio NPF dari triwulan I tahun 2019 hingga 

triwulan IV tahun 2020 terus membaik ditandai dengan terus menurunnya nilai NPF 

hingga menyentuh di angka 1,28%. Pada rasio FDR triwulan I 2019 sampai 

triwulan III tahun 2019 mengalami kenaikan hingga menyentuh angka tertinggi 

82,75% lalu terus menurun hingga triwulan IV tahun 2020 yang menandakan rasio 

FDR membaik. Selanjutnya, pada rasio PDN mengalami fluktuatif yakni pada 

triwulan I tahun 2019 hingga triwulan II tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 

0,07% dan menurun kembali mulai dari triwulan III tahun 2019 sampai triwulan II 

tahun 2020 lalu meningkat kembali hingga triwulan IV tahun 2020. Pada rasio ROA 

dan ROE mengalami kenaikan dari triwulan I tahun 2019 sampai triwulan I tahun 

2020 dan terus menurun hingga triwulan IV tahun 2020. Selanjutnya, rasio BOPO 

TRIW I
2019

TRIW II
2019

TRIW III
2019

TRIW IV
2019

TRIW I
2020

TRIW II
2020

TRIW III
2020

TRIW IV
2020

NPF 2,05 2,02 1,94 1,67 1,63 1,71 1,14 1,28

FDR 78,16 82,11 82,75 75,84 78,13 78,75 77,32 74,59

PDN 2,36 2,43 1,75 1,49 1,41 0,95 1,35 2,48

ROA 1,28 1,36 1,38 1,36 1,73 1,53 1,49 1,26

ROE 10,51 11,07 11,00 11,12 14,31 12,28 12,05 10,01

BOPO 86,14 85,30 84,89 85,35 81,23 82,14 82,59 85,63

CAR 21,19 20,84 21,03 20,60 18,73 19,78 18,72 19,09
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mengalami penurunan, rasio BOPO dari triwulan I tahun 2019 sampai triwulan III 

tahun 2019 namun meningkat kembali di triwulan IV tahun 2019 dan fluktuatif 

hingga triwulan IV tahun 2020. Lalu pada rasio CAR mengalami fluktuatif nilai 

dari triwulan I tahun 2019 hingga triwulan IV tahun 2020 dengan rasio CAR akhir 

di 19,09%. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 

rasio-rasio pada BRI Syariah, BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri diatas masih 

dalam kategori sehat. Hal tersebut sejalan dengan data yang dirilis oleh 

Kementerian Keuangan Indonesia, bank yang menerapkan sistem syariah masih 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik meskipun saat ini pandemi Covid-19 

sedang melanda dunia (kemenkeu.go.id, 2021).  

Mergernya Bank Syariah Indonesia (BSI) dilatar belakangi oleh kecilnya 

pangsa pasar bank syariah yakni dibawah 7% sedangkan populasi penduduk 

muslim di Indonesia mencapai lebih dari 200 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total 

populasi di Indonesia, dalam kaitan tersebut BSI dibentuk dengan tujuan untuk 

memperkuat dan mengembangkan ekonomi syariah dan industri halal nasional 

bersama-sama dengan institusi syariah lain, baik korporasi, perbankan, ritel, 

UMKM, koperasi bahkan organisasi kemasyarakatan (bankbsi.co.id, 2021). Selain 

itu, merger serentang ketiga bank tersebut menjadi bank umum syariah nasional 

terbesar dengan permodalan yang kuat sehingga mampu mewujudkan visi dari 

Bank Syariah Indonesia yakni Top 10 Global Islamic Bank.  

Menurut data State of Global Islamic Economy Report 2020, Indonesia 

termasuk masuk dalam 10 besar negara di semua sektor industri halal global. 

Pangsa pasar Indonesia dinilai cukup tinggi yakni 11% dari industri halal global. 
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Indonesia merupakan pasar terbesar dunia untuk produk halla di bidang makanan. 

Bersamaan dengan itu, industri pariwisata, farmasi, dan kosmetik juga menjadi 

salah satu pasar terbesar produk halal di Dunia (bi.go.id, 2020). Potensi Indonesia 

dalam industri halal saat ini amat diperhitungkan, mengingat Indonesia memiliki 

penduduk muslim terbesar di Dunia. Harapannya peran ini tidak hanya dilihat 

sebagai captive market yaitu kondisi pasar dimana supply barang dikontrol oleh 

satu atau sejumlah supplier saja. (ojk.go.id, 2020). Namun juga harus mendorong 

berkembangnya industri halal yang berdaya saing global di Indonesia, termasuk 

keterlibatan sektor perbankan syariah. Didukung sinergi korporasi dan keterlibatan 

pemerintah melalui Kementerian BUMN Bank Syariah Indonesia diharapkan 

mampu bersaing dalam skala global dan keputusan tersebut sejalan dengan 

Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSI) 2019-2024 yang kegiatannya 

meliputi pengembangan industri halal, industri produk halal, pengembangan jasa 

keuangan syariah dan menggerakkan kehadiran kegiatan jasa keuangan sosial 

syariah dan diharapkan terus berkembang.  

Namun, tidak semua tindakan merger dan akuisisi (M&A) membentuk nilai 

tambah perusahaan, seringkali perusahaan yang melakukan merger & akuisisi 

mengalami kegagalan atau kinerja perusahaan semakin buruk. Maka, keberhasilan 

sebuah perusahaan dalam melakukan M&A dapat kita lihat dari kinerja keuangan 

dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut (Aprilita et al., 

2013). Hal ini didukung dengan adanya penelitian terdahulu mengenai tingkat 

kesehatan bank maupun kinerja keuangan sebelum dan sesudah merger, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Kalsie & Singh (2022) dari 23 sampel yang diuji 
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hanya 4 hingga 5 perusahaan saja yang mengalami perubahan signifikan pasca 

merger sisanya tidak mengalami perubahan yang signifikan. Selanjutnya, penelitian 

Jawotho & Wahyudi (2022) yang mengemukakan bahwa setelah merger 

perusahaan tidak mengalami perubahan signifikan pada variabel GCG, Earnings 

dan Capital. Hasil serupa juga didapatkan dari penelitian Ahmed et al., (2022) yang 

mengemukakan bahwa peristiwa merger pada perbankan di Pakistan tidak berhasil 

dalam meningkatkan produktivitas keuangan bank di Pakistan. Selanjutnya, 

penelitian dari Borodin et al., (2020) yang mengemukakan bahwa terjadi penurunan 

peristiwa merger tidak berpengaruh signifikan terhadap indikator profitabilitas 

perusahaan. 

Terdapat juga perusahaan yang berhasil melakukan merger atau dapat 

dikatakan kinerja perusahaan membaik yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ullah 

et al., (2021), Mazimpaka & Rusbiana (2021), Amatilah et al., (2021), Nasfi  et al., 

(2020), dan Patra (2019) menunjukkan periode pasca M&A memperoleh hasil yang 

positif dibandingkan periode sebelum M&A. 

Merger-nya perusahaan milik negara yaitu BRIS, BNIS, dan BSM diperlukan 

penelitian mengenai penilaian tingkat kesehatan bank untuk mengetahui apakah 

adanya perbedaan yang signifikan setelah dilakukannya merger. Penilaian 

kesehatan bank tersebut dapat dilihat dari kinerja bank tersebut dengan 

menggunakan beberapa indikator. Adapun metode yang seringkali dipakai dalam 

menilai tingkat kesehatan bank seperti Capital, Assets, Management, Earning, dan 

Liquidity atau dapat disingkat CAMEL. Namun, seiring dengan perkembangan 

kegiatan bank, metode ini kurang efektif dalam menilai kinerja bank dikarenakan 
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metode ini tidak menghasilkan kesimpulan yang menuju pada penilaian dan 

evaluasi kinerja bank diantara faktor-faktor yang sifatnya berbeda. Ketidakefektifan 

metode CAMEL memunculkan metode terbaru ialah metode Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital (RGEC). Metode tersebut terdapat 

dalam peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011. Perubahan metode tersebut 

disebabkan oleh krisis keuangan global yang tidak diimbangi oleh penerapan 

manajemen risiko dapat melahirkan berbagai permasalahan bank dan sistem 

keuangan keseluruhan. 

Berdasarkan uraian diatas dan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

mengenai perusahaan sebelum dan sesudah merger, maka pada penelitian ini 

meneliti tentang “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH 

MILIK PEMERINTAH SEBELUM DAN SESUDAH MERGER DENGAN 

METODE RGEC” 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Non 

Performing Financing (NPF)? 

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR)? 

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Posisi Devisa 

Neto (PDN)? 
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4. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Return On 

Asset (ROA)? 

5. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Return On 

Equity (ROE)? 

6. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)? 

7. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat kesehatan bank syariah milik 

pemerintah sebelum dan sesudah merger menggunakan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai ialah mendapat jawaban atas permasalahan yang 

terdapat di latar belakang, yakni untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

tingkat kesehatan bank syariah milik pemerintah sebelum dan sesudah merger 

dengan metode Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, 

Capital (RGEC). 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas dan meningkatkan  

pengetahuan bagi penulis maupun pembaca mengenai tingkat kesehatan bank 

sebelum dan sesudah merger. Penelitian ini dapat juga menjadi referensi bagi 
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penelitian selanjutnya mengenai tingkat kesehatan bank maupun penelitian yang 

menggunakan metode RGEC. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan informasi bagi pihak 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan agar mampu menghadapi krisis keuangan global dan persaingan 

perusahaan perbankan di kemudian hari.
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